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Abstrak
Latar Belakang: Penerapan kebijakan pembatasan sosial berskala besar berbagai level ini bertujuan agar rantai penularan Covid-19 dapat
terhambat di Indonesia. Berbagai protokol kebijakan telah dipersiapkan oleh pemerintah, termasuk dalam tatanan kesehatan guna
memberikan pelayanan kesehatan di masyarakat di era Covid-19. Kondisi seperti ini ada dihadapan kita dan memerlukan perubahan menuju
kehidupan normal, termasuk pemanfaatan layanan puskesmas dalam pencegahan Covid-19 dengan pendekatan karakteristik budaya dalam
memberikan pelayanan kesehatan masyarakat.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan model karakteristik budaya kesehatan pada pemanfaatan pelayanan pencegahan
Covid-19 Di Puskesmas Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan.
Metode: Jenis penelitian adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
masyarakat yang berdomisili di Puskesmas Padangmatinggi dan teknik pengambilan sampel purphosive sampling, yaitu dengan syarat:
penduduk atau masyarakat yang berdomisili Kecamatan Padangsidimpuan Selatan dan ada anggota keluarga yang sakit dalam 3 (tiga) bulan
terakhir.
Hasil: Penelitian diperoleh bahwa ada hubungan persepsi (p=0,000), akses layanan (p=0,005), karakteristik budaya kesehatan (p=0,001) dan
sikap (p=0,000) dengan pemanfaatan pelayanan pencegahan covid-19 di puskesmas padangmatinggi.
Kesimpulan: Bahwa persepsi, akses layanan, karakteristik budaya, sikap petugas merupakan faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam pencegahan Covid 19. Sehingga perlunya dukungan dan sinergitas dari berbagai lintas sektor
untuk memaksimalkanpencegahan dan penanggulangan covid 19 di tingkat pelayanan primer pusat kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Karakteristik Budaya Kesehatan; Puskesmas; Covid 19

Abstract
Background: The implementation of this large-scale social restriction policy at various levels aims to hamper the chain of transmission of
Covid-19 in Indonesia. Various policy protocols have been prepared by the government, including in the health order to provide health
services to the community in the Covid-19 era. Conditions like this exist before us and require changes towards a normal life, including the
use of puskesmas services in preventing Covid-19 with a cultural characteristics approach in providing public health services.
Purpose: This study aims to analyze the Determinants of the Health Culture Characteristics Model in the Utilization of Covid-19 Prevention
Services at the Padangmatinggi Health Center, Padangsidimpuan City.
Method: This type of research is an analytic survey with a cross sectional study approach. The population in this study were all people who
live in the Padangmatinggi Health Center and the sampling technique was purposive sampling, namely with the conditions: residents or
people who live in South Padangsidimpuan District and have family members who have been sick in the last 3 (three) months.
Results: The study found that there was a relationship between perception (p=0.000), access to services (p=0.005), characteristics of health
culture (p=0.001) and attitude (p=0.000) with the utilization of COVID-19 prevention services at the Padangmatinggi Health Center.
Conclusion: That perception, service access, cultural characteristics, staff attitudes are factors related to the utilization of puskesmas
services in preventing Covid 19. So that the need for support and synergy from various cross-sectors to maximize the prevention and control
of Covid 19 at the primary service level of public health centers.
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PENDAHULUAN

Pemerintah mengeluarkan kebijakan beraktifitas di dalam rumah saja untuk mencegah penyebaran virus
(1). Dengan bekerja di rumah, belajar di rumah, menjaga kebersihan(4). Mengisolasi diri merupakan salah satu
tindakan memutus mata rantai penyebaran wabah Covid-19 (6). Penerapan kebijakan pembatasan sosial berskala
besar berbagai level ini bertujuan agar rantai penularan Covid-19 dapat terhambat di Indonesia(5).

Berbagai protokol kebijakan telah dipersiapkan oleh pemerintah, termasuk dalam tatanan kesehatan guna
memberikan pelayanan kesehatan di masyarakat di era Covid-19(6). Dalam kondisi bagaimanapun, tenaga
kesehatan harus tetap menjadi garda depan untuk memberikan pelayanan kesehatan(7). Pandemi Covid-19 ini
mengakibatkan terbatasnya ruang gerak karena mengikuti protokol kesehatan, masyarakat tetap diberikan haknya
sebagai warga negara untuk dilayani dalam pelayanan petugas kesehatan di Puskesmas(8).

Kearifan lokal merupakan suatu perilaku hidup masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan yang ada
pada suatu tempat atau daerah. Kearifan lokal ini dapat dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan dari
generasi perbedaan tantangan alam dan kebutuhan hidup suatu daerah yang berbeda-beda, maka kearifan lokal
suatu daerah dengan daerah lainnya tidak sama, sehingga pengalaman dalam memenuhi kebutuhan hidup
memunculkan berbagai sistem pengetahuan baik yang berhubungan dengan lingkungan maupun sosial(9).

Pandemi Covid-19 mendorong masyarakat untuk mencari kembali berbagai kearifan lokal dengan
menggali, budaya kesehatan, pengobatan dan sumberdaya lokal pembangunan kesehatan(10). minat untuk
memanfaatkan, pemeliharaan mengembangkan budaya pemeliharaan kesehatan, pengobatan dan sumberdaya lokal
untuk mencegah dan mengobati dari penularan Covid-19(25,34). Mengelola perubahan dan inovasi layanan
Kesehatan sangat dipengaruhi oleh faktor pemanfaatan layanan puskesmas(11).

Oleh sebab itu penelitian menjadi sangat penting karena model identifikasi faktor pemanfaatan fasilitas
kesehatan dilakukan berbeda dengan program yang sebagian besar berbasis klinis dan medis(33). Penelitian ini
fokus pada ranah upaya kesehatan masyaraka dengan tujuan penelitian untuk menganalisis determinan model
karakteristik budaya kesehatan pada pemanfaatan pelayanan pencegahan Covid-19 Di Puskesmas Padangmatinggi
Kota Padangsidimpuan.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua masyarakat yang berdomisili di Puskesmas Padangmatinggi dan teknik
pengambilan sampel purphosive sampling, yaitu dengan syarat: penduduk atau masyarakat yang berdomisili
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan dan ada anggota keluarga yang sakit dalam 3 (tiga) bulan terakhir.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan menggunakan kuesioner penelitian serta analisis data
multivariat dengan regresi logistic.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan
Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis KelaminLaki
— Laki Perempuan 43 22,6
147 77,4

Kelompok Umur (Tahun)
23- 27 6 3,2
28 - 32 11 5,8
33-37 16 8,4
38-42 17 8,9
43 - 47 19 10,0
48 — 52 31 16,3
53 - 57 28 14,7
58 — 62 30 15,8
<=63 - 67 32 16,8
Agama
Islam 178 93,7
Kristen 12 6,3
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Suku

Batak Toba 15 79
Mandailing 95 50,0
Angkola 74 38,9
Karo 2 1,1
Jawa 4 2,1
Status Sosial

Belum Kawin 8 42
Kawin 177 93,2
Cerai 5 2,6

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan tertinggi sebanyak 77,4 %, dan terendah jenis
kelaminlaki - laki sebanyak 22,6 %, kelompok umur <= 63-67 tertinggi sebanyak 16,8 %, dan terendah kelompok
umur 23-27 tahun sebanyak 3,2 %, Agama tertinggi islam sebanyak 93,7% dan terendah kristen sebanyak 6,3%,
suku mandailing tertinggi sebanyak 50,0% dan terendah karo sebanyak 1,1%, status sosial yang tertinggi kawin
sebanyak 93,2% dan terendah cerai sebanyak 2,6%.

Tabel 2. Analisis variabel Pemanfaatan Pelayanan Puskesmas dalam Pencegahan Covid-19 diPuskesmas
Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan

Variabel Pemanfaatan Pelayanan Puskesmas Jumlah P-
Penelitian Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan Value
n % N %
Persepsi
Buruk 44 100,0 0 0,0 44 0,000
Baik 59 40,4 87 59,6 146
Jumlah 103 54,2 87 45,8 190
Akses Layanan
Sulit 76 61,8 47 38,2 123 0,005
Mudah 27 40,3 40 59,7 67
Jumlah 103 54.2 87 45,8 190
Karakteristik
Budaya
Buruk 57 67,9 27 32,1 84 0,001
Baik 46 43,4 60 56,6 106
Jumlah 103 54,2 87 45,8 190
Sikap Petugas
Negatif 70 68,6 32 31,4 102 0,000
Positif 33 37,5 55 62,5 88
Jumlah 103 54,2 87 45,8 190

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 44 responden yang menyatakan persepsi buruk tidak terdapat yang
memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 0,0%, sedangkan 146 responden yang menyatakan persepsi baik
terdapat tidak memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 40,4%. Hasil analisis statistik diperoleh nilai p
(0,000) < 0,05, ini berarti ada hubungan peresepsi dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam pencegahan
Covid 19, dari 123 responden yang menyatakan akses layanan sulit terdapat yang tidak memanfaatkan pelayanan
puskesmas sebanyak 61,8%, sedangkan 67 responden yang menyatakan akses layanan mudah terdapat yang tidak
memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 40,3% dengan nilai p (0,005) < 0,05, ini berarti ada hubungan
persepsi dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam pencegahan Covid 19, dari 84 responden yang memiliki
karakteristik budaya buruk terdapat yang tidak memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 67,9%, sedangkan
106 responden yang memiliki karakteristik budaya baik terdapat yang tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan
sebanyak 43,4% dengan nilai p (0,001) < 0,05, ini berarti ada hubungan karakteristik budaya dengan pemanfaatan
pelayanan puskesmas dalam pencegahan Covid 19, dari 102 responden yang menyatakan sikap petugas negatif
terdapat yang memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 31,4%, sedangkan 88 responden yang menyatakan
sikap petugas positif terdapat yang tidak memanfaatkan pelayanan puskesmas sebanyak 37,5% dengan nilai p
(0,000) < 0,05, ini berarti ada hubungan sikap petugas pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam pencegahan Covid
19.
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Tabel 3. Analisis Multivariat Determinan Model Karakteristik Budaya Kesehatan pada Pemanfaatan Pelayanan Pencegahan
Covid-19 Di Puskesmas Padangmatinggi Kota Padangsidimpuan

95% C.I For EXP (B)

Variabel B Df Sig Exp. (B)

Lower Upper
Persepsi 21,466 1 0,997 2,009 0,000 0,100
Akses Pelayanan 0,988 1 0,012 2,685 1,237 5,826
Karakteristik Budaya 0,848 1 0,021 2,336 1,133 4,813
Sikap Petugas 0,911 1 0,012 2,487 1,218 5,076

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari lima variabel penelitian (persepsi, akses layanan, karakteristik budaya
dan sikap petugas) mempunyai hubungan bermakna dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas Padangmatinggi (p
< 0,005). Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan uji regresi logistik diperoleh nilai yang paling
determinan dengan pemanfaatan pelayanan pencegahan covid-19 adalah akses pelayanan dengan nilai signifikansi
p=0,012 < 0,05 dan nilai Exp. (B)=2,685.

PEMBAHASAN

Masa pandemik covid-19 seperti ini berdampak pada pemanfaatan pelayanan kesehatan mengalami
penurunan, kKhususnya puskesmas(2). Pemanfaatannya berupa menggunakannya fasilitas pelayanan yang tersedia,
meliputi rawat jalan, rawat inap, diadakannya kunjungan petugas kesehatan pada rumah-rumah, serta kegiatan
lainnya (34). Pemanfaatan pelayanan kesehatan di tingkat puskesmas dalam pelayanan Covid 19 ini memiliki
beberapa faktor yang mempengaruhinya(32). Faktor konsumen berupa: pendidikan, mata pencaharian, pengetahuan
dan persepsi pasien; faktor organisasi berupa: ketersediaan sumber daya, keterjangkauan lokasi layanan, dan akses
sosial; serta faktor pemberi layanan diantaranya: perilaku petugas kesehatan(3). Terkait dengan pemanfaaatan
pelayanan kesehatan, penelitian dari Suudi dkk (2017) menunjukkan bahwa perilaku petugas terhadap pasien
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan covid 19 di Puskemas (25).

Persepsi dengan Pemanfaatan Layanan Puskesmas dalam Pencegahan Covid 19

Persepsi terbentuk dalam suatu proses dengan waktu yang cukup memadai untuk dapat menghasilkan suatu
respon (13). Adanya komunikasi yang baik antara pasien atau masyarakat dengan petugas kesehatan akan
mendorong terciptanya kesadaran terhadap hak dan kewajiban masing-masing(31). Untuk menunjang hasil dan
tujuan yang sama perlu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat(16). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan persepsi dengan pemanfaatan layanan puskesmas dalam pencegahan covid 19 dengan nilai p (0,000)
< 0,05. Seluruh petugas kesehatan pula perlu ditingkatkan kesadaran dalam memberikan pelayanan terhadap
masyarakat yang memiliki tanggapan yang berbeda-beda.(26)

Akses Layanan dengan Pemanfaatn Layanan Puskesmas dalam Pencegahan Covid 19

Akses pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan itu harus dapat dicapai oleh masyarakat, tidak
terhalang oleh keadaan geografis, sosial, ekonomi, organisasi dan bahasa(12). Salah satunya yaitu
keadaan\geografis yang dapat diukur dengan jarak, lama perjalanan, jenis transportasi dan atau hambatan fisik lain
yang dapat menghalangi seseorang untuk mendapatkan pelayanan kesehatan(14). Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan akses layanan dengan pemanfaatan layanan puskesmas dalam penegahan covid 19 dengan
nilai p (0,005) < 0,05. Peneletian ini sejalan dengan penelitian Andriana Masita dkk, yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara akses layanan dengan pemanfaatan layanan puskesmas(35). Kesulitan akses layanan kesehatan
dapat teratasi dengan tersedianya sarana dan prasarana penunjang transportasi dari wilayah penduduk yang berada
jauh dari lokasi pelayanan puskemas(30). Untuk pembangunan jalan dan ketersediaan angkutan kota dapat
menjadi cara untuk memudahkan masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas(18).

Karakteristik Budaya Kesehatan dengan Pemanfaatan Layanan Puskesmas dalam Pencegahan Covid-19
Karakteristik budaya masyarakat pengguna layanan kesehatan Puskesmas memang hampir sama serta
khsusus pada layanan kesehatan di Puskesmas telah dimanfaatkan oleh hampir semua elemen masyarakat
dengan tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga yang bervariasi(15). Karakteristik budaya
masyarakat ditinjau dari pendidikan merupakan faktor yang secara tidak langsung turut mempengaruhi kondisi
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sosial ekonomi keluarga sehingga juga akan mempengaruhi keluarga dalam pemanfaatan puskesmas(17). Status
bekerja atau tidaknya seseorang memang bukanlah jaminan dapat menentukan atau memilih tempat layanan
kesehatan (27). Ada faktor lain yang berhubungan selain status pekerjaan yang turut menentukan pemilihan tempat
layanan kesehatan(28). Faktor umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, pengaruh keluarga, budaya
serta kemudahan dalam mengunjungi layanan kesehatan(19). Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ada hubungan
karakteristik budaya dengan pemanfaatan layanan puskesmas dalam pencegahan covid 19 yang dimana nilai p
(0,001) < 0,05. Apabila karakteristik budaya mutu layanan baik maka penerima layanan yakni pasien akan puas
dan mendorong minat untuk memanfaatkan tempat layanan kesehatan(20). Mutu layanan tersebut dapat ditentukan
oleh sumber daya manusia(29). Jumlah dan kehandalan tenaga kesehatan,kelengkapan fasilitas penunjang, jenis
pelayanan kesehatan yang dijaminkan dan ketersediaan dan kelengkapan obat ditempat layanan(21).

Sikap Petugas dengan Pemanfaatan Layanan Puskesmas dalam Pencegahan Covid

Sikap ini juga merupakan suatu hasil evaluatif dari kumpulan aspek yang menjadi informasi dan menjadi
bentuk konkrit yang dihasilkan berupa tindakan(22). Sikap seseorang pasien sangat dipengaruhi oleh adanya
kriteria penilaiannya yang diolah dalam pemahamannya dan kriteria tersebut terbentuk melalui suatu proses
interaksi sosial bersama dengan orang lain pula (23). Secara efektif juga penting dalam berkomunikasi berusaha
menyampaikan pandangan (24). Perasaan dan harapannya kepada orang lain. Hubungan antara manusia yang baik
akan mempunyai andil yang besar dalam konseling yang efektif dan kompetensi teknis pelayanan kesehatan dapat
diterima serta dimanfaatkan oleh segenap masyarakat yang berdampak pada pelayanan covid 19 berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa ada hubungan sikap petugas dengan pemanfaatan layanan puskesmas dalam
pencegahan covid 19(26). Hasil penelitian ini menunjukka bahwa ada hubunanga sikap petugas dengan
pemanfaatan pelayanann puskesmas dalam pencegahan covid 19 dengan nilai p (0,000) < 0,05. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Habbri | dkk yang dimana sikap berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas ini
dikarenakan masyarakat merasa cocok dengan pelayanan yang ada dipuskesmas sehingga masyarakat memilih
untuk memanfaatkan puskesmas (36).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa determinan persepsi, akses layanan, karakteristik budaya, sikap
petugas merupakan faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan puskesmas dalam pencegahan Covid
19. Sehingga perlunya dukungan dan sinergitas dari berbagai lintas sektor untuk memaksimalkan pencegahan dan
penanggulangan covid 19 di tingkat pelayanan primer pusat kesehatan masyarakat.
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